
 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai persepsi dan 

preferensi masyarakat pedesaan terhadap praktik rentenir di lima kecamatan 

Kabupaten Padang Pariaman, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Masyarakat memersepsikan praktik rentenir sebagai sumber pinjaman yang 

mudah diakses dan cepat dalam proses pencairan dana. Kemudahan prosedur, 

tidak adanya persyaratan administratif yang rumit, serta ketiadaan jaminan 

menjadikan rentenir dipandang lebih responsif terhadap kebutuhan ekonomi 

masyarakat kecil, khususnya dalam kondisi darurat. Persepsi masyarakat 

terhadap bunga dan sistem cicilan menunjukkan adanya perbedaan antara 

pemahaman masyarakat tentang larangan riba dan praktik pinjaman yang 

dijalankan dalam kehidupan sehari-hari. Sistem cicilan harian dengan nominal 

kecil dipersepsikan lebih ringan, sehingga risiko bunga tinggi sering kali tidak 

menjadi pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan ekonomi. Selain itu, 

rentenir dipersepsikan memiliki manfaat jangka pendek dalam membantu 

pemenuhan kebutuhan mendesak, namun dalam jangka panjang menimbulkan 

beban ekonomi, ketergantungan finansial, dan melemahkan stabilitas ekonomi 

rumah tangga. Persepsi tersebut juga dibentuk oleh pengaruh lingkungan sosial, 

seperti keluarga, teman sebaya, dan kebiasaan komunitas, yang menormalisasi 

praktik peminjaman kepada rentenir sebagai sesuatu yang wajar. 

2. Preferensi masyarakat terhadap rentenir dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling berkaitan. Faktor ekonomi menjadi pendorong utama, terutama 

keterbatasan pendapatan, ketidakstabilan usaha, serta minimnya akses terhadap 

layanan keuangan formal dan syariah. Faktor psikologis turut memengaruhi 

preferensi masyarakat, seperti rasa aman, kenyamanan emosional, dan 

kepercayaan personal terhadap pihak pemberi pinjaman. Faktor sosial dan 

budaya memperkuat preferensi tersebut melalui dukungan keluarga, pengaruh 

teman sebaya, serta kebiasaan yang telah mengakar dalam kehidupan 



 

 

masyarakat pedesaan. Di antara seluruh faktor tersebut, faktor situasional 

merupakan pendorong yang paling dominan, khususnya dalam kondisi darurat 

dan keterbatasan waktu, sehingga masyarakat lebih mengutamakan kecepatan 

dan kemudahan dibandingkan pertimbangan jangka panjang. 

3. Ditinjau dari prinsip-prinsip keuangan syariah, praktik rentenir yang 

berlangsung di wilayah penelitian bertentangan dengan nilai keadilan, 

kemaslahatan, dan keberlanjutan ekonomi. Sistem bunga yang diterapkan 

termasuk dalam kategori riba dan berdampak pada ketimpangan serta kerugian 

ekonomi bagi masyarakat. Praktik tersebut cenderung menjerat peminjam dalam 

siklus ketergantungan finansial, melemahkan ketahanan ekonomi keluarga, serta 

menghambat perkembangan usaha mikro. Temuan ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara prinsip ekonomi syariah dan realitas praktik ekonomi 

masyarakat pedesaan, di mana ketergantungan terhadap rentenir tidak semata-

mata disebabkan oleh pemahaman keagamaan, tetapi juga oleh keterbatasan 

struktural dan institusional dalam penyediaan layanan keuangan yang adil, 

inklusif, dan sesuai dengan kebutuhan riil masyarakat. 

 

B. Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

beberapa rekomendasi yang dapat diajukan adalah sebagai berikut. 

1. Rekomendasi bagi Masyarakat 

Masyarakat pedesaan di Kabupaten Padang Pariaman perlu didorong 

untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran mengenai dampak jangka 

panjang praktik rentenir, khususnya terkait beban bunga yang tinggi dan 

konsekuensinya terhadap stabilitas ekonomi keluarga. Upaya peningkatan 

literasi keuangan syariah perlu diarahkan tidak hanya pada aspek normatif 

larangan riba, tetapi juga pada pemahaman praktis mengenai pengelolaan 

keuangan rumah tangga dan usaha mikro, sehingga masyarakat memiliki 

kemampuan mengambil keputusan pembiayaan yang lebih rasional dan 

berkelanjutan. 

2. Rekomendasi bagi Lembaga Keuangan Syariah 



 

 

Lembaga keuangan syariah, khususnya Baitul Maal wat Tamwil (BMT), 

koperasi syariah, dan lembaga keuangan mikro syariah lainnya, perlu 

mengembangkan produk pembiayaan yang lebih sederhana, cepat, dan mudah 

diakses oleh masyarakat pedesaan. Skema pembiayaan seperti qardh hasan, 

murabahah mikro, dan mudharabah sederhana perlu disesuaikan dengan 

karakteristik kebutuhan masyarakat kecil, baik dari segi prosedur, waktu 

pencairan, maupun pola angsuran, agar mampu menjadi alternatif yang realistis 

terhadap praktik rentenir. 

3. Rekomendasi bagi Pemerintah Daerah dan Otoritas Terkait 

Pemerintah daerah bersama otoritas keuangan diharapkan dapat berperan 

lebih aktif dalam memperkuat ekosistem keuangan syariah di tingkat lokal. 

Upaya tersebut dapat dilakukan melalui perluasan akses lembaga keuangan 

syariah ke wilayah pedesaan, pemberian dukungan regulasi dan insentif bagi 

lembaga keuangan mikro syariah, serta penyelenggaraan program 

pendampingan dan literasi keuangan yang berkelanjutan. Sinergi antara 

pemerintah, lembaga keuangan, dan tokoh masyarakat menjadi langkah strategis 

untuk mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap praktik pembiayaan 

informal yang merugikan. 

4. Rekomendasi bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian yang 

lebih luas dan mendalam, baik melalui pendekatan kuantitatif maupun metode 

campuran (mixed methods), guna mengukur secara empiris tingkat pengaruh 

faktor-faktor ekonomi, sosial, dan budaya terhadap keputusan masyarakat dalam 

menggunakan jasa rentenir. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat difokuskan 

pada evaluasi efektivitas model pembiayaan syariah alternatif dalam menjawab 

kebutuhan riil masyarakat pedesaan. 

5. Rekomendasi Kebijakan Jangka Panjang 

Dalam jangka panjang, diperlukan perumusan kebijakan keuangan inklusif 

berbasis prinsip syariah yang berorientasi pada keadilan dan keberlanjutan 

ekonomi. Kebijakan tersebut diharapkan mampu menjembatani kesenjangan 

antara idealitas ekonomi syariah dan realitas kebutuhan ekonomi masyarakat 



 

 

pedesaan, sehingga praktik rentenir dapat ditekan secara sistematis melalui 

penyediaan solusi pembiayaan yang adil, mudah diakses, dan sesuai dengan 

kondisi sosial-ekonomi masyarakat. 
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